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 Abstrak Bank selalu menghadapi risiko perbankan yang sangat kompleks dalam 

setiap menjalankan segala kegiatan usahanya. Oleh karena itu, bank 

harus menganalisis seluruh risiko yang harus dihadapi oleh perbankan 

langsung maupun tidak yang dapat mempengaruhi keberlangsungan 

kegiatan perbankan, sehingga risiko tersebut tidak mempengaruhi 

keuntungan perusahaan. Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk 

memberikan jawaban dari hasil analisis apakah risiko (yaitu risiko kredit 

yang dihitung dengan NPF, risiko operasional yang dihitung dengan 

BOPO dan risiko likuiditas yang dihitung dengan FDR) akan 

mempengaruhi laba bersih bank syariah yang terdapat di Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) pada tahun 2015-2019. Analisis kuantitatif dengan 

mempergunakan aplikasi SPSS 25 untuk melakukan pengujian data 

yaitu dengan menganalisis uji asumsi klasik, koefisien determinasi, dan 

Uji-F, serta uji-t. Jenis data sekunder yang diperoleh pada website tiap-

tiap perbankan memuat data penelitian yang digunakan yaitu data NPF, 

BOPO, dan FDR, serta laba bersih bank syariah dari tahun 2015 hingga 

2019. Analisis data yang telah dilakukan menjelaskan bahwa menurut 

Uji-F Hasilnya, variabel NPF, BOPO, dan FDR memiliki pengaruh 

terhadap variabel Laba Bersih secara simultan. Pada hasil Uji-T 

menyatakan hanya variabel FDR yang secara parsial tidak 

mempengaruhi variabel Laba Bersih. Di sisi lain, variabel lain (yaitu, 

NPF dan BOPO) secara parsial akan mempengaruhi variabel dependen 

(yaitu, Laba Bersih). 
 

Kata Kunci NPF, BOPO, FDR, dan Laba Bersih 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 Bank Syariah termasuk dalam lembaga keuangan yang bergerak pada bidang Syariah. 

Pada saat menjalankan kegiatan usahanya, bank terus menghadapi berbagai risiko 

perbankan yang sangat kompleks. Beberapa risiko perbankan yaitu Resiko kredit, Risiko 

Likuiditas, dan  Risiko operasional. Untuk mengatasi masalah tersebut, bank harus 

menganalisis seluruh risiko bank yang dapat mempengaruhi kegiatan usahanya secara 

langsung maupun tidak. Bank harus mengelola risiko tersebut tanpa mengurangi tujuan 
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yang ingin dicapai bank (OJK, 2016). Manajemen risiko yang baik dan tepat dapat 

menciptakan keuntungan bagi bank (Tasriani, 2015). 

 Laba adalah bagian dari laporan laba rugi dan dianggap sebagai bagian terpenting dari 

laporan keuangan. Laba merupakan keuntungan yang diperoleh bank dengan mengukur 

laba sebelum pajak dan beban pajak. Laba dapat menggambarkan keberhasilan 

manajemen dan berbagai departemen perusahaan dalam menjalankan aktivitas dan 

usahanya (Nursya’adah, 2020). 

 Dalam penelitian yang bertajuk “Analisis Efisiensi Bopo Laba Bersih BPO” yang 

dilakukan oleh Supeno, diketahui bahwa BOPO akan berpengaruh terhadap laba bersih 

BPR (Supeno, 2019). Penelitian Sunhayati et al. Al. (2020) menunjukkan bahwa kredit 

macet tidak berdampak parsial terhadap laba bersih, dan kredit macet dan laba bersih 

industri perbankan BUMN tidak akan terjadi pada saat yang bersamaan. Saiful Azis 

(2016) mengemukakan dalam penelitiannya bahwa FDR tidak memiliki adanya pengaruh 

signifikan pada laba bersih Bank Syariah. 

 Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk menemukan apakah risiko perbankan 

yang berada dalam penelitian ini secara parsial maupun simultan akan mempengaruhi 

laba bersih dari bank syariah yang berada di Otoritas Jasa Keuangan dari tahun 2015 

hingga 2019. Risiko perbankan yang diteliti antara lain risiko kredit yang dihitung dengan 

NPF, risiko operasional yang dihitung oleh BOPO, dan risiko likuiditas FDR. 

 

II. LANDASAN TEORI 

1. Non-Performing Financing (NPF) 

  NPF mengacu pada pembiayaan bermasalah yang terjadi terhadap total pembiayaan 

yang diberikan oleh bank syariah. Menurut Bank Indonesia kredit yang tidak lancar, 

diragukan dan macet merupakan pembiayaan bermasalah (Wardiantika, 2014). NPF 

dapat dipergunakan untuk mengevaluasi kinerja dari bank syariah. Karena volatilitasnya, 

bank harus selalu memperhatikan rasio NPF saat ini (Purbaningsih dan Fatimah, 2014). 

 Menurut Bank Indonesia, rasio NPF bank syariah yang sehat dapat digolongkan sebagai 

bank dengan rasio NPF kurang dari 5% (<5%). Perhitungan NPF dilakukan untuk melihat 

kisaran pembiayaan yang bermasalah yang harus dihadapi bank. NPF yang berlebihan 

akan berdampak pada berkurangnya keuntungan bagi bank syariah. NPF yang terlalu 

tinggi juga berarti bank syariah kurang profesional dalam mengelola keuangan. Selain itu 

NPF yang terlalu tinggi juga akan mempengaruhi profitabilitas bank (Purbaningsih dan 

Fatimah, 2014, Riyadi dan Yulianto, 2014). Bank harus selalu memperhatikan risiko NPF 

karena dapat menimbulkan dampak yang merugikan, seperti berkurangnya modal bank, 

kerugian bank, dan dampak lainnya (Rofi’ah dan A’yun, 2019). Salah satu faktor yang 

dapat menyebabkan pembiayaan bermasalah adalah kreditur tidak mengembalikan dana 

debitur (Rahman dan Safitrie, 2018). 

 

2. Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 

 Menurut Malayu (2018: 101), BOPO merupakan sebuah rasio bank yang digunakan untuk 

membandingkan beban operasional dengan pendapatan operasional bank yang didapat 

dalam suatu periode. Rasio ini dapat dipergunakan dalam melakukan pengukuran 

kemampuan perbankan pada saat menjalankan aktivitas bisnisnya (Suciah, 2017). 

Semakin kecil nilai rasio ini pada bank maka beban operasional yang digunakan oleh 

bank akan semakin efektif, begitupun sebaliknya (Ningsih, 2013). 
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3. Financing to Deposit Ratio (FDR) 

 Rasio dana terhadap simpanan merupakan sebuah rasio yang dapat memperlihatkan 

kemampuan dari bank untuk menyediakan dan mengarahkan dana yang ada kepada 

nasabah bank syariah (Riyadi dan Yulianto, 2014). Rasio tersebut dapat menggambarkan 

tingkat likuiditas bank (Permataningayu dan Mahdaria, 2019). Rasio ini juga dapat 

menunjukkan tingkat kemampuan bank syariah untuk mengarahkan simpanan yang 

terkumpul (Suhartatik, 2013). 

 Rasio standar yang ditetapkan untuk FDR adalah antara 80% dan 110% (Suharyani, 

2011). Nilai persentase rasio FDR yang diperoleh terlalu tinggi ataupun terlalu rendah 

dapat menunjukkan bahwa bank secara efektif tidak dapat menghimpun dan mengarahkan 

dana nasabah untuk mempengaruhi keuntungannya (Riyadi dan Yulianto, 2014). Rasio 

FDR yang berada dalam batasan yang sudah ditetapkan Bank Indonesia dapat 

meningkatkan laba bank (Suharyani, 2011). 

 

4. Laba Bersih 

 Laba bersih mengacu pada besarnya keuntungan / penghasilan yang diperoleh dari 

pemotongan seluruh penghasilan dan seluruh pengeluaran kemudian dikurangi pajak 

(Fatmawati, 2016, Febrianto dan Widiastuty, 2005). Pendapatan dan beban merupakan 

elemen yang berhubungan langsung dengan pengukuran laba bersih. Tujuan laba 

perusahaan adalah untuk pertumbuhan aset yang menguntungkan dan menggambarkan 

keberhasilan manajemen bank dalam mengelola bank (Nursya'adah, 2020). Bank juga 

dapat menggunakan laba untuk mengukur nilai yang diberikan kepada investor dalam 

bentuk dividen (Rispayanto, 2013). 

 

Melalui uraian literatur yang telah dijelaskan sebelumnya, maka kerangka penelitian 

dapat dibentuk seperti sebagai berikut: 

 
Gambar 2.1. Kerangka Penelitian 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 Analisis kuantitatif dengan menggunakan aplikasi SPSS 25 untuk melakukan pengujian 

data dengan analisis regresi berganda yaitu dengan menganalisis uji asumsi klasik, 

koefisien determinasi, dan Uji-F, serta uji-t. Jenis data sekunder yang diperoleh melalui 
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situs tiap-tiap perbankan memuat data penelitian yang digunakan yaitu data NPF, BOPO, 

dan FDR, serta laba bersih bank syariah dari tahun 2015 hingga 2019. Variabel yang akan 

diteliti adalah NPF, BOPO, dan juga FDR sebagai variabel bebas perbankan dan laba 

bersih sebagai variabel terikatnya. 

 

IV. HASIL PENELITIAN 

Koefisien Determinasi (R2) 

 Uji koefisien determinasi dapat bermanfaat untuk memperlihatkan kemampuan dari 

variabel-variabel independen penelitian dalam menguraikan gambaran tentang variabel 

dependennya (Ghozali, 2018). 

 

Tabel 1. Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Durbin-Watson 

1 .673a .453 .967 

 

 Hasil perhitungan pada Model Summary diperoleh nilai R square yang sebesar 0,453 atau 

45,3%. Hasil ini memperlihatkan bahwa hanya 45,3% variabel dependen (laba bersih) 

dapat diuraikan oleh ketiga variabel independen (NPF, BOPO, dan FDR). Sebagai 

perbandingan, 54,7% variabel dependen dapat diuraikan melalui variabel selain variabel 

penelitian. 

 

Uji-F 

 Uji-F ini dapat dipergunakan untuk melihat secara simultan pengaruh yang dihasilkan 

antar variabel independen dengan variabel dependennya. Kondisi hasil F-Test yaitu 

antara lain: 

a. Jika hasil signifikan tabel ANOVA < 0,05 maka hipotesis penelitian dapat 

diterima. Maksudnya yaitu variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen pada saat yang bersamaan. 

b. Jika nilai Fhitung > Ftabel maka hipotesis penelitian dapat diterima. Maksudnya 

yaitu variabel independen berpengaruh pada variabel dependen pada saat yang 

bersamaan (Ghozali, 2018). 

 

Tabel 2. Hasil Uji-F 

ANOVAa 

Model F Sig. 

1 Regression 15.473 .000b 

Residual   

Total   

 

 Hasil yang didapat diperoleh nilai Fhitung 15,473 > Ftabel 2,77 dan signifikansi nya 

0,000 melalui tabel ANOVA. Karena Fhitung > Ftabel dan signifikansi 0,000 < signifikan 
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0,005 maka dapat diambil kesimpulan bahwa risiko bank dan laba bersih bank syariah 

memiliki pengaruh pada waktu yang bersamaan. 

 

Uji-T 

 Uji-T ini dapat berguna untuk melihat besarnya pengaruh dari variabel bebas dalam suatu 

penelitian terhadap variabel terikatnya (Ghozali, 2018). 

 

Tabel 3. Hasil Uji-T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

t Sig. B 

1 (Constant) 908.630.886.540.380 7.113 0 

NPF -67.087.905.234.246 -3.054 3 

OEOI -6.123.863.584.098 -4.648 0 

FDR -118.137.800 -265 792 

 

 Dari tabel koefisien terlihat bahwa hanya variabel FDR yang tidak berpengaruh secara 

parsial terhadap variabel independen di dalam model regresi. Hal ini terlihat dari Sig. 

untuk NPF 0,003, BOPO 0,000, dan nilai FDR 0,792 > Sig. 0,05. Jadi dapat dikatakan 

hanya variabel NPF dan BOPO yang berpengaruh secara parsial terhadap laba bersih. 

 Persamaan matematika yang dibentuk dalam model regresi ini adalah: 

 Laba bersih = 908.630.886.540,380 - 67.087.905.234,246 X1 - 6.123.863.584,098 X2 - 

118.137,800 X3 + e 

Penjelasan dalam persamaan matematis dalam model regresi ini yaitu: 

a. Hasil perhitungan menghasilkan konstanta sebesar 908.630.886.540,380. Hasil 

tersebut dapat diartikan jika variabel penelitian ini dianggap konstan, maka rata-rata 

laba bersih yaitu 908.630.886.540,380. 

b. Hasil perhitungan menghasilkan koefisien regresi dari NPF sebesar -

67.087.905.234,246. Hasil ini berarti bahwa setiap penambahan unit Risiko Kredit 

yang dihitung dengan menggunakan NPF akan menyebabkan penurunan Laba Bersih 

sebesar -67.087.905.234.246. 

c. Hasil perhitungan menghasilkan koefisien regresi dari BOPO sebesar -

6.123.863.584.098. Hasil ini berarti apabila penambahan unit dalam Risiko 

Operasional dihitung dengan menggunakan BOPO, maka akan menyebabkan Laba 

Bersih menurun sebesar -6.123.863.584.098. 

d. Hasil perhitungan menghasilkan koefisien regresi FDR sebesar -118.137.800. Hal ini 

berarti apabila penambahan unit dalam Risiko Likuiditas dihitung dengan 

menggunakan FDR maka akan menyebabkan penurunan Laba Bersih sebesar -

118.137.800. 
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Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinieritas 

 Pengujian ini berguna untuk melihat adanya korelasi antara model regresi penelitian dan 

variabel bebas yang diteliti. Model regresi yang baik harus independen dari variabel 

independen yang diteliti. 

Nilai VIF dan toleransi pada tabel koefisien dapat dilihat untuk menentukan penelitian 

multikolinieritas. Jika hasil nilai VIF ≥ 10 artinya bahwa terjadi multikolinieritas dalam 

model regresi. Jika nilai toleransi ≤ 0,10 berarti dalam model regresi terjadi 

multikolinearitas (Ghozali, 2018). 

 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

NPF 819 1.221 

OEOI 831 1.203 

FDR 824 1.214 

 

 Berdasarkan perhitungan tersebut, nilai toleransi variabel independen lebih dari dari 

0,10. Hasil penghitungan nilai VIF memperlihatkan bahwa nilai variabel independen 

kurang dari 10. Nilai tersebut dapat berarti bahwa tidak terjadi adanya multikolinieritas 

diantara variabel bebas dengan model regresi. 

 

b. Uji Autokorelasi 

Uji ini berfungsi sebagai alat untuk memeriksa model regresi linier apakah memiliki 

korelasi di antara periode kesalahan t dan periode kesalahan t-1 (Ghozali, 2018). 

 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Durbin-Watson 

1 .673a 453 967 

 

Uji Durbin Watson menunjukkan hasil dengan nilai DW 0,967. Jumlah observasi yang 

diperoleh (n) sebanyak 60, jumlah variabel bebas (k) 3, taraf signifikansi 0,05, dL = 

1,4797, dU = 1,6889. Karena DW 0,967 lebih rendah dari dL = 1,4797 dan lebih tinggi 

dari 0 maka tabel keputusan H0 ditolak (tidak ada autokorelasi positif pada tabel keadaan 

ini), yang berarti terdapat autokorelasi positif. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini dilakukan dengan maksud untuk melakukan pengujian tentang ketidaksamaan 

varian residual yang ada dalam sebuah model regresi penelitian. Sebuah model regresi 

yang dikatakan baik jika tidak memiliki heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). 

 
Gambar 4.1.  Scatter Plot 

  

Hasil scatter plot yang didapat terlihat bahwa titik-titik dalam plot tersebar secara random. 

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat adanya heteroskedastisitas dalam 

model regresi, sehingga kesimpulan yang terjadi yaitu model regresi ini bisa digunakan 

untuk melakukan prediksi laba bersih berdasarkan variabel independen NPF, BOPO, dan 

FDR. 

 

d. Uji Normalitas 

Uji ini berguna untuk melakukan pengujian variabel residual yang ada apakah 

terdistribusi secara normal pada model regresi penelitian (Ghozali, 2018). 

 

Tabel 6. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual 

N  60 

Normal Parametersa,b Mean 41 

 Std. Deviation 25.672.178.795.755.100.000 

Most Extreme Differences Absolute 107 

 Positive 107 

 Negative -91 

Test Statistic  107 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .084c 

a Test distribution is Normal. 

b Calculated from data. 

c Lilliefors Significance Correction. 
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Nilai yang diperoleh menurut tabel adalah 0,084, nilai yang diperoleh > nilai signifikansi 

0,005. Hal ini dapat berarti bahwa data yang terdapat dalam penelitian ini berdistribusi 

normal. 

 

V. KESIMPULAN 

 Akhir dari penelitian ini didapat sebuah kesimpulan yaitu variabel bebas pada penelitian 

ini (NPF, BOPO, dan FDR) mempengaruhi variabel terikatnya (laba bersih) secara 

simultan. Lalu diantara variabel bebas, hanya NPF dan BOPO saja yang mempengaruhi 

variabel terikatnya (laba bersih) secara parsial. Variabel lainnya yaitu FDR tidak 

mempengaruhi secara parsial. Batasan yang terdapat pada penelitian ini yaitu hanya 

sebesar 45,3% saja pengaruh variabel bebas yang dapat dijabarkan terhadap variabel 

terikat dalam penelitian ini. Sisanya berasal dari variabel diluar variabel yang diteliti, dan 

semakin banyak variabel yang diteliti dapat diestimasi untuk melihat pengaruh variabel 

lain terhadap Laba Bersih.  
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